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ALAT SAFETY 

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

1. Memahami beberapa alat yang dapat digunakan untuk melindungi pekerja di 

laboratorium. 

2. Mengidentifikasi beberapa alat keamanan di laboratorium kampus. 

3. Mengidentifikasi kecukupan alat safety di laboratorium yang disesuaikan 

dengan jenis pekerjaan. 

 

B. Uraian dan Contoh  

 

Pada perkuliahan sebelumnya yang membahas mengenai general safety 

atau keamanan dasar di laboratorium, dijelaskan bahwa untuk meminimalisasi 

risiko perlu dipersiapkan alat-alat keamanan. Pada perkuliahan kali ini akan dibahas 

lebih lanjut mengenai alat-alat safety tersebut, terutama untuk Alat Pelidung Diri 

(APD). 

Alat pelindung yang standar bagi pekerja laboratorium adalah berupa 

kacamata pelindung, jas laboratorium lengan panjang, sarung tangan, celana/rok 

yang menutup hingga kaki dan sepatu tertutup.  

 

Gambar 1. Alat pelindung diri standar di laboratorium (sumber : 

https://www.sfu.ca/). 

https://www.sfu.ca/
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Fungsi dari APD adalah sebagai pembatas pertama antara individu 

dengan sumber bahaya di laboratorium. Fungsi APD adalah untuk melindungi kulit, 

atau saluran mukosa, baik di pernafasan maupun mata dari paparan agen infeksius 

atau bahan kimia. Meskipun demikian, alat pelindung diri juga memiliki kelemahan 

dibandingkan alat pengontrol risiko yang lain, yaitu : 

 Tidak mengeliminasi sumber bahaya (biologi dan kimia). 

 Membatasi gerak personil. 

 Perlu dilakukan pemilihan bahan yang cocok agar tidak terjadi alergi. 

 

Agar dapat berfungsi maksimal, maka APD yang digunakan harus sesuai dengan 

jenis pekerjaan serta tingkat risiko yang dihadapi. Di bawah ini adalah beberapa 

contoh penggunaan APD berupa jas laboratorium untuk personil dengan tingkat 

keamanan yang berbeda-beda : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

APD ini sesuai untuk bekerja di laboratorium 

dengan keamanan hayati tingkat 1. Pada 

laboratorium ini bahan kimia dan biologi yang 

digunakan memiliki risiko yang rendah. 

Umumnya laboratorium ini digunakan sebagai 

laboratorium pendidikan atau riset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

APD ini dapat digunakan di laboratorium BSL-2 

yang melakukan pekerjaan dengan agen 

mikrobiologi dan kimia yang berbahaya. Jas 

laboratorium menutup dada (terbuka di bagian 

belakang). 
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APD ini sangat sesuai untuk pekerjaan di 

laboratorium dengan BSL-3. Perhatikan bahwa 

jas laboratorium menutup seluruh permukaan 

tubuh termasuk juga kepala. Kaki harus 

tertutup sempurna. Pelindung pernafasan 

menggunakan masker N-95 untuk 

menghindarkan agen patogen memasuki 

tubuh melalui pernafasan. 

 

 

 

 

 

 

 

APD seperti ini digunakan untuk laboratorium 

dengan BSL-4. Pakaian sangat tertutup 

dibandingkan APD yang lain. Menggunakan 

masker pasokan udara dari luar laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

APD seperti ini digunakan untuk pekerjaan 

menggunakan nitrogen cair yang sangat 

dingin. Untuk menghindari paparan dari obyek 

yang sangat digunakan sarung tangan khusus, 

penutup dada dan penutup muka (faceshield). 

 

Gambar 2. Beberapa jenis alat pelindung diri yang disesuaikan dengan jenis 

pekerjaan dan tingkat risikonya. 

 

Bisa ditambahkan jas laboratorium yang tahan api, tahan air atau tahan terhadap 

tumpahan bahan kimia. 

Selain jas laboratorium, terdapat juga APD berupa alas kaki. Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan alas kaki ini adalah : 
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a. Alas kaki harus menutup kaki secara sempurna, tidak diperbolehkan 

menggunakan sandal terbuka. 

b. Sol tidak licin. 

c. Menggunakan bahan karet untuk menghindarkan dari terpeleset.  

 

 

Gambar 3. Beberapa aturan terkait APD berupa alas kaki. 

 

Alat pelindung selanjutnya adalah sarung tangan. Pelindung diri ini juga 

wajib digunakan di laboratorium untuk bekerja untuk melindungi tangan kita dari 

bahan-bahan berbahaya. Ada beberapa jenis sarung tangan yang bisa digunakan, 

akan tetapi harus disesuaikan dengan aktivitas yang digunakan. 

 
  

Dengan serbuk atau bebas 

serbuk – memberikan 

sentuhan sensitif 

Dibuat dari lateks sintetis. Untuk 

pengguna yang alergi terhadap 

lateks 

Sentuhannya sensitif – 

sarung tangan yang baik 

untuk menangani bahan 

kimia dan spesimen 

 

Gambar 4. Beberapa jenis sarung tangan. 

Tidak diperbolehkan menggunakan 
sandal 

Menutup kaki secara sempurna

•Bisa menggunakan shoe cover

Menggunakan bahan karet atau bahan 
lain yang tidak licin ketika digunakan
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Selain memperhatikan jenis sarung tangan yang akan digunakan, 

pemakaian sarung tangan juga harus memperhatikan ukuran tangan setiap personil 

yang mengenakannya. Ukuran yang sesuai adalah pas di tangan tidak terlalu besar 

atau kecil. Selain itu juga nyaman digunakan, tidak menghambat gerakan personil. 

 

 

Gambar 5. Penggunaan sarung tangan harus disesuaikan dengan ukuran tangan 

personil yang akan digunakan, jangan terlalu besar (A) atau terlalu kecil (B). 

Sebaiknya menggunakan sarung tangan yang pas di tangan (C). (sumber : 

https://blog.universalmedicalinc.com/) 

 

Untuk praktik keamanan di laboratorium, harus juga diperhatikan sikap 

personil yang menggunakan sarung tangan. Saat di laboratorium, tangan digunakan 

untuk bekerja dengan bahan berbahaya sehingga paling sering terpapar. Meskipun 

dapat melindungi personil, namun sarung tangan tidak dapat menghilangkan 

sumber bahaya, sehingga bahan bahaya dapat menempel pada sarung tangan. Jika 

tidak sering melakukan cuci tangan, maka sumber bahaya masih ada di sarung 

tangan. Kebiasaan yang sering diakukan oleh pekerja adalah memegang benda-

benda yang seharusnya steril dari bahaya menggunakan sarung tangan yang kotor. 

Dapatkah anda menebak apa yang terjadi? Ya, bahan berbahaya dapat menempel di 

https://blog.universalmedicalinc.com/
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benda-benda tersebut. Jika terdapat personil lain yang memegang benda ini, maka 

sumber bahaya dapat tersebar dengan mudah. Contoh kejadian ini adalah ketika 

personil memegang gagang pintu atau memencet tombol lift dengan sarung tangan 

yang kotor. Maka yang terjadi adalah sumber bahaya dapat tersebar melalui gagang 

pintu maupun tombol lift ini. 

 

Gambar 6. Memencet tombol dengan sarung tangan yang kotor dapat 

menyebabkan tersebarnya bahan berbahaya dari laboratorium. (sumber : 

https://www.uth.edu/safety/) 

 

Alat pelindung lain yang digunakan adalah pelindung mata dan wajah. 

Alat ini bisa berupa kacamata (googles) yang menutup area mata, atau pelindung 

wajah (faceshield). Googles dapat digunakan untuk melindungi area mata dari 

percikan bahan kimia atau bahan biologi berbahaya. Kacamata ini harus memiliki 

pelindung samping, sehingga memberikan perlindungan yang optimal (Gambar 7a). 

Untuk para personil yang menggunakan kacamata dalam kegiatan sehari-hari, maka 

disarankan untuk menggunakan googles khusus yang didesain untuk pengguna 

berkacamata, lebih menjorok ke luar tetapi akan melingkupi kacamata yang 

digunakan. Sehingga tetap memberikan perlindungan dan kenyamanan bagi 

penggunanya (Gambar 7b). 

https://www.uth.edu/safety/
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Gambar 7. Kacamata (googles) yang digunakan sebagai alat pelindung di 

laboratorium, googles standar (a) dan googles untuk personil berkacamata (b). 

(sumber : Simon Fraser University). 

 

Safety googles merupakan bentuk lain dari googles yang standar, 

dimana googles ini ketat menempel pada area mata, sehingga seperti menyegel area 

mata. Googles ini akan melindungi personil dari cipratan atau percikan bahan kimia 

berbahaya, sangat sesuai jika digunakan untuk bekerja dengan bahan kimia yang 

bersifat korosif, membentuk uap dan partikulat berbahaya,  

 

Gambar 8. Safety googles untuk melindungi personil dari cipratan atau uap bahan 

kimia berbahaya. (sumber : Simon Fraser University). 

 

Jika jenis-jenis kacamata yang dijelaskan sebelumnya digunakan untuk 

melindungi area mata, maka pelindung wajah (faceshield) digunakan untuk 

melindungi area wajah dan leher. Itulah kelebihan faceshield jika dibandingkan 

dengan googles. Namun pemakaian faceshield tetap harus dilakukan dengan 

penggunaan googles. Fungsi dari faceshield sama dengan googles, yaitu 

a b 
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memberikan perlindungan dari cipratan atau percikan bahan-bahan berbahaya yang 

digunakan dalam bekerja. Pemakaian juga faceshield diperlukan jika : 

a. Melakukan pekerjaan dengan bahaya biologi yang menimbulkan aerosol. 

b. Melakukan pekerjaan dengan nitrogen cair, semisal mengeluarkan 

sampel dari tangki nitrogen cair. 

c. Melakukan pekerjaan dengan bahan kimia yang bersifat mudah meledak 

atau sangat berbahaya. 

d. Melakukan pekerjaan dengan peralatan yang memiliki tekanan tinggi. 

 

 

Gambar 9. Faceshield yang melindungi area wajah dan leher dari percikan bahan-

bahan berbahaya. (sumber : Simon Fraser University). 

 

Alat pelindung diri selanjutnya adalah alat untuk melindungi pernafasan 

(respirator). Jenisnya pun bermacam-macam tergantung dari tingkat risiko yang 

dihadapi oleh pekerja. Diharapkan semua personil laboratorium mendapatkan 

pelatihan tentang pemilihan dan cara menggunakan respirator yang tepat. Jika 

sesuai, maka respirator ini dapat melindungi personil dari debu atau percikan yang 

berbahaya. Terdapat beberapa jenis respirator : 

a. Masker wajah 

b. Masker N95 

c. Powered-Air Pressure Respirator (PAPR). 
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Gambar 10. Beberapa bentuk respirator, masker wajah (kiri atas), masker N95 

(kanan atas) dan PAPR (bawah). 

 

Masker wajah dapat digunakan untuk melindungi pernafasan dari udara 

yang terkontaminasi oleh partikel-partikel berbahaya berukuran besar seperti 

mikroba dan percikan. Akan tetapi masker wajah ini tidak menutup erat area hidung 

dan mulut. Sehingga dapat memberikan kenyamanan pada penggunanya. Masker 

wajah dapat digunakan untuk melindungi personil yang bekerja di laboratorium 

dengan keselamatan hayati tingkat 2 (BSL-2). Masker wajah ini hanya sekali pakai 

jika telah selesai digunakan, maka harus dibuang. Selain itu, jika saat pemakaian 

dirasakan ada kesulitan bernafas atau masker basah, maka harus diganti. 
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Pembuangan masker wajah yang telah digunakan disamakan dengan cara 

pembuangan limbah berbahaya. 

Masker N95 merupakan jenis respirator yang cara pemakaiannya sama 

dengan masker wajah. Masker ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

masker wajah biasa. Masker N95 dapat menyaring partikel-partikel seperti virus 

yang sangat kecil yang terdapat di udara. Selain itu masker ini didesain ketat 

melekat pada wajah sehingga memberikan perlindungan yang lebih optimal. Cara 

pemakaian dan pelepasan masker N95 dari wajah harus diperhatikan, agar tidak 

menimbulkan pemularan dari masker ke individu. Setiap personil yang 

menggunakannya sebaiknya mendapatkan pelatihan tentang cara pemakaian yang 

baik dan benar. Masker N95 dapat digunakan di laboratorium dengan keselamatan 

hayati tingkat 2 dan 3 (BSL-2 dan BSL-3). Sama seperti masker wajah, masker N95 

ini juga sekali pakai. Jika telah selesai harus dibuang ke tempat limbah infeksius. 

Powered-Air Pressure Respirator (PAPR) merupakan respirator yang 

menggunakan kipas yang dihubungkan dengan baterai dan filter untuk menyaring 

udara dari luar ke individu. Prinsipnya mengalirkan udara dari tekanan udara positif 

ke negatif. Alat PAPR ini didesain sehingga ketat melekat dan menutup seluruh 

wajah sehingga memberikan perlindungan yang lebih baik. Alat ini dapat 

digunakan ulang dengan cara mendesinfeksi alat yang telah digunakan.  

Selain alat pelindung diri di laboratorium juga terdapat beberapa alat 

yang berfungsi untuk menjaga keselamatan dan keamanan selama bekerja. Salah 

satunya adalah sharp container. 

 

Gambar 11. Sharp container  
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Sharp container adalah tempat pembuangan benda-benda tajam seperti 

jarum, pisau bedah, gunting dan lain-lain. Tempat ini dibutuhkan karena terkadang 

di laboratorium dilakukan pekerjaan dengan bahan biologi berbahaya 

menggunakan benda-benda tajam. Maka benda-benda tajam ini juga menjadi 

infeksius. Jika benda-benda tajam ini dibuang di tempat sampah biasa, maka dapat 

merobek tempat sampah tersebut dan terekspos ke luar tempat sampah. Akibatnya 

personil-personil yang mengurus tempat sampah, seperti petugas kebersihan, dapat 

tertusuk dan terinfeksi. Jika benda-benda tajam ini diletakkan pada tempat yang 

tepat, maka kejadian seperti itu dapat dihindari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Cara pembuangan benda tajam yang benar adalah dengan 

memasukkannya ke dalam sharp container (kiri), bukan dijadikan satu dengan 

sampah-sampah yang lain (kanan). 

 

 Sharp container ini didesain agar tidak mudah tertusuk (umumnya 

dibuat dari plastik cukup tebal) dan tidak mudah basah. Sharp container ini didesain 

sedemikian rupa sehingga jika telah terisi penuh dan ditutup, maka tutupnya tidak 

dapat dibuka kembali. Hal ini untuk menjaga keamanan, benda-benda yang tajam 

tidak dapat dikeluarkan kembali. Tetapi ada pula sharp container yang sederhana, 

tidak memiliki mekanisme ini tetapi memenuhi syarat untuk menjaga supaya 

benda-benda tajam dapat dibuang dengan baik. Setelah terisi penuh, maka sharp 

container beserta isinya dapat dibuang ke tempat pembuangan limbah infeksius, 

biasanya dengan cara dibakar, sehingga wadah ini merupakan wadah sekali pakai. 

Do Don’t 
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Selain memperhatikan cara pembuangan benda tajam, yang perlu 

dilakukan adalah cara bekerja dengan benda tajam. Salah satunya adalah cara 

memasukkan jarum ke tutupnya kembali setelah selesai digunakan. Perhatikan 

gambar berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Cara memasukkan jarum kembali ke dalam tutupnya yang salah (a) 

dikarenakan cara ini menimbulkan risiko tertusuk, sedangkan yang benar (b) 

merupakan cara yang lebih aman. 

 

Selain sharp container, alat keamanan lain yang digunakan adalah 

biosafety cabinet (BSC), fume hood dan clean bench. Ketiganya memiliki aliran 

udara yang berbeda dan diperuntukkan untuk kegiatan yang berbeda pula. 

Pada Biosafety Cabinet (BSC), aliran udara dari luar kabinet akan masuk 

kemudian akan sebagian diresirkulasi di dalam cabinet sebagian lagi dibuang. 

Kabinet ini paling baik digunakan untuk pekerjaan yang menggunakan bahan-

bahan yang berbahaya bagi individu. Sedangkan fume hood atau kita kenal dengan 

istilah lemari asam, bekerja dengan cara mengalirkan udara dari luar kabinet ke 

dalam kabinet untuk kemudian dibuang kembali ke luar. Kabinet ini paling baik 

digunakan untuk bahan-bahan kimia yang dapat menimbulkan uap atau percikan 

berbahaya. Seperti bekerja dengan larutan asam kuat (H2SO4). Sedangkan clean 

a 

b 



 

Universitas Esa Unggul 
http://esaunggul.ac.id        

        13 / 17 

bench bekerja dengan cara yang sama dengan lemari asam, akan tetapi udara yang 

dikeluarkan tidak menuju ke luar laboratorium, melainkan menuju ke individu 

pekerja. Alat ini baik digunakan untuk menjaga kontaminasi terhadap sampel. 

Namun, tidak menjaga keamanan pekerja dari bahaya sampel. Sehingga biasanya 

digunakan untuk bekerja dengan bahan-bahan yang bahayanya kecil. Contoh 

pengunaan alat ini adalah saat kita melakukan pencampuran bahan untuk PCR 

(Polymerase Chain Reaction). 

 

Gambar 14. Aliran udara pada ketiga alat yang berbeda-beda: BSC, fume hood 

dan clean bench.   

 

Pada BSC terdapat beberapa tipe lagi yang bisa digunakan tergantung 

peruntukannya, yaitu BSC tipe I, II dan III. Berikut adalah perbedaan antara 

ketiganya : 

 

Gambar 15. Perbandingan antara beberapa tipe BSC (sumber : Virginia Tech, 

Health and Safety). 
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Pada BSC tipe II pun juga ada perbedaan yaitu antara A1, A2, B1 dan 

B2. Berikut perbandingannya : 

  

Gambar 16. Perbandingan antara kelas-kelas dalam BSC tipe II (sumber : Virginia 

Tech, Health and Safety). 

Untuk dapat lebih memahami apa perbedaan antara setiap tipe BSC, kita 

dapat melihat gambar aliran udara pada tiap-tiap BSC berikut : 

 

Gambar 18. Aliran udara pada BSC tipe I 
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Gambar 19. Aliran udara pada BSC tipe II kelas A1 (kiri) dan A2 (kanan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Aliran udara pada BSC tipe II kelas B1 (kiri) dan B2 (kanan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B1 
B2 

Gambar 21. Aliran udara 

pada BSC Tipe III 
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C. Latihan  

 

a. Bolehkah kita menggunakan sandal terbuka saat bekerja di dalam lab?  

b. Bagaimana cara kita membuang limbah benda tajam?  

c. Ada berapa tipe BSC? 

 

D. Kunci Jawaban 

 

a. Tidak boleh, kita harus menggunakan sepatu tertutup ketika berada di 

lab. 

b. Limbah benda tajam dibuang ke sharp container. 

c. Ada 3, tipe I, II dan III. 
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